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PENGARUH PENGGUNAAN ABU CANGKANG 

SIPUT SAWAH SEBAGAI PENGGANTI FILLER DAN 

SERAT KENAF SABAGAI STABILIZER TERHADAP 

KARAKTERISTIK CAMPURAN STONE MATRIX ASPHALT- KASAR 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi abu cangkang siput sawah 
dan serat kenaf sebagai bahan tambahan untuk meningkatkan kualitas 
campuran perkerasan beraspal. Pemanfaatan limbah cangkang siput 
didasarkan pada kandungan kimiawinya yang kaya akan Kalsium Oksida 
(CaO) dan Silika (SiO2), menjadikannya berpotensi digunakan sebagai 
bahan pengisi (filler) alternatif, mengingat kesamaan kandungannya 
dengan semen Portland.Selain itu, penggunaan serat dalam campuran 
aspal, khususnya serat alami kenaf, terus meningkat karena 
kemampuannya meningkatkan kapasitas campuran dan membentuk 
permukaan yang lebih berkualitas. Serat kenaf, yang disusun secara 
teratur dan sejajar, memiliki fungsi krusial dalam menstabilkan kadar aspal 
yang tinggi dan mencegah gradasi lepas pada campuran aspal, 
khususnya pada aplikasi Stone Matrix Asphalt (SMA). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan 
serat pada campuran perkerasan beraspal, khususnya terhadap 
karakteristik Marshall, dan membandingkannya dengan campuran tanpa 
serat (kontrol). Perbandingan dilakukan berdasarkan variasi Kadar Aspal 
Optimum (KAO), yaitu 6,5% untuk campuran tanpa serat dan 6,7% untuk 
campuran dengan serat, serta variasi lama perendaman (30 menit dan 24 
jam).Hasil pengujian menunjukkan bahwa penambahan serat mampu 
menurunkan kadar udara dalam campuran. Campuran dengan serat 
menghasilkan nilai VIM (Volume of Interconnected Voids) yang jauh lebih 
rendah (misalnya, 3,81% pada 24 jam) dibandingkan campuran tanpa 
serat (4,95% pada 24 jam),. Nilai VMA (Voids in Mineral Aggregate) relatif 
serupa antara kedua campuran.Secara mekanis, penambahan serat 
memberikan peningkatan kinerja yang signifikan. Nilai Stabilitas (kg) 
campuran dengan serat (1095,49 kg pada 30 menit) jauh lebih tinggi 
dibandingkan tanpa serat (973,35 kg). Meskipun kedua campuran 
mengalami penurunan stabilitas setelah perendaman 24 jam, campuran 
dengan serat tetap menunjukkan stabilitas yang lebih tinggi (904,22 kg) 
dibandingkan tanpa serat (801,9 kg).Penambahan serat juga 
menghasilkan nilai Flow (mm) yang lebih rendah pada perendaman 30 
menit (3,3 mm) dan sedikit lebih tinggi pada perendaman 24 jam (4,53 
mm) dibandingkan campuran tanpa serat.  

Kata kunci: SMA-Kasar,Abu Cangkang Siput Sawah,Serat Kenaf. 

  



4 
 
 

 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF UTILIZING RICE FIELD SNAIL SHELL ASH AS A 
FILLER SUBSTITUTE AND KENAF FIBER AS A STABILIZER ON 

THE CHARACTERISTICS OF COARSE STONE MATRIX ASPHALT 
MIXTURES 

 This study aims to investigate the potential of rice field snail shell 
ash as a filler substitute and kenaf fiber as a stabilizer to enhance the 
quality of Coarse Stone Matrix Asphalt (SMA) mixtures. The utilization of 
snail shell waste is based on its chemical content (CaO and SiO2) being 
similar to Portland cement. Natural kenaf fiber plays a crucial function in 
stabilizing high asphalt content and preventing aggregate segregation in 
SMA mixtures. 

 The research analyzed the effect of fiber addition on Marshall 
characteristics by comparing a non-fiber control mixture (Optimum Asphalt 
Content/KAO 6.5%) with a fiber-enhanced mixture (KAO 6.7%), tested 
under both normal immersion (30 minutes) and long-term immersion (24 
hours) conditions.The test results indicate that the addition of fiber is 
effective in increasing stability and reducing porosity in the mixture. The 
fiber mixture yielded significantly lower VIM (Volume of Interconnected 
Voids) values (3.81% at 24 hours) compared to the non-fiber mixture 
(4.95% at 24 hours), suggesting a denser structure and reduced 
susceptibility to water intrusion. Mechanically, the fiber demonstrated a 
significant performance improvement; the Stability value of the fiber 
mixture (1095.49 kg at 30 minutes) was substantially higher than the non-
fiber mixture (973.35 kg). Although stability decreased for both mixtures 
after 24 hours of immersion, the fiber mixture maintained higher residual 
stability (904.22 kg) compared to the non-fiber mixture (801.9 kg).In 
conclusion, the findings suggest that the utilization of rice field snail shell 
ash as a filler and kenaf fiber as a stabilizer is highly effective in improving 
the technical performance of Coarse SMA mixtures, particularly in resisting 
long-term immersion conditions. 

Keywords: Coarse SMA, Rice Field Snail Shell Ash, Kenaf Fiber. 
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